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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya pembangunan infrastruktur seperti terowongan, dalam 

mendukung sistem transportasi yang semakin meningkat, diperlukan beberapa 

analisa terhadap perilaku terowongan untuk mencegah terjadinya kerusakan. 

 Dalam pembangunan terowongan diperlukan pengalaman yang banyak 

tentang sifat – sifat tanah, kondisi tanah, serta masalah yang akan timbul pada saat 

pembangunan terewongan tersebut dilakukan. Maka dari itu ilmu – ilmu dan 

analisis  tentang pembangunan terowongan harus lebih di tingkatan agar tidak 

terjadi kegagalan konstruksi terowongan tersebut. 

Salah satu perilaku terowongan yang perlu diperhatikan dalam strukur 

terowongan seperti pada model Terowongan Kereta Cepat Jakarta – Bandung 

dengan menggunakan metode New Austrian Tunnel Methode (NATM). Proses 

penggalian menggunakan metode NATM yang mana teknik ini dilakukan dengan 

cara menembakkan campuran beton khusus berupa beton tembak (shotcrete) ke 

dinding terowongan sehingga berbentuk seperti mahkota terowongan. 

Tugas Akhir ini menganalisis perbandingan nilai deformasi menggunakan 

software PLAXIS 2D dan PLAXIS 3D yang dimana metode galianya menggunakan   

New Austrian Tunnel Methode (NATM). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pemodelan analisis numerik yang dilakukan dengan 

menggunakan software PLAXIS 2D  dan PLAXIS 3D dimana yang akan dibahas 

dalam Tugas Akhir ini, yaitu: 

1. Berapakah nilai deformasi terowongan kereta cepat Jakarta - Bandung yang 

ada di pemodelan PLAXIS 3D. 

2. Berapakah nilai deformasi terowongan kereta cepat Jakarta - Bandung yang 

ada di pemodelan PLAXIS 2D serta nilai Stress Reduction Factor pada  

model 2D untuk mengilustrasikan tahapan galian secara tiga dimesni
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3. Berapa besar nilai perbandingan deformasi antara model PLAXIS 3D dan 

PLAXIS 2D. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan yang ada di rumusan masalah yang telah di uraikan Tugas 

Akhir ini menganalisis perbandingan deformasi, yaitu untuk mengetahui perbedaan 

nilai deformasi terowongan yang berada di arch crown terowongan dan di 

permukaan terwongan jika menggunakan PLAXIS 2D dan PLAXIS 3D. Serta 

untuk mengetahui nilai Stress reduction Factor pada PLAXIS 2D agar sesuai 

dengan PLAXS 3D 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk membantu pihak-pihak yang terlibat dalam 

pembuatan terowongan untuk dapat mengetahui nilai deformasi yaitu untuk 

mengetahui perbedaan nilai deformasi terowongan yang berada di arch crown 

terowongan dan di permukaan terwongan yang terjadi pada metode New Austrian 

Tunnel Methode (NATM) dengan menggunakan analisis numerik (Plaxis 3D dan 

2D). 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada pada penelitian 

Tugas akhir ini cukup luas, maka diperlukan adanya ruang lingkup dan batasan 

masalah yang akan disajikan dalam penelitian ini.Ruang lingkup penelitian dalam 

Tugas Akhir ini adalah menganalisis perbandingan deformasi menggunakan 

software Plaxis 2D dan 3D untuk terowongan kereta cepat Jakarta – Bandung. 

Adapun batasan – batasan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan metode New Austrian Tunnel Methode (NATM). 

2. Data klasifikasi tanah. 

3. Tidak memperhitungkan beban gempa. 

4. Tidak memperhitungkan curah hujan. 

5. Data tanah di ambil dari borlog nomor 16 ZD 2286.  

6. Tidak membandingan soil model 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian Tugas Akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitiaan, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang dasar ilmu pengetahuan dan teori-teori mengenai 

data tanah yang dipakai dalam pengujian  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode-metode yang digunakan dalam 

menganalis deformasi. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang perbandingan hasil analisis deformasi berdasarkan 

data penelitian yang telah ditetapkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang didapat dari hasil analisis serta 

saran yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Membahas mengenai susunan bahan literatur terkait kajian pustaka yang 

isinya nama penulis, tahun terbit, judul tulisan, penerbit, dan identitas 

penerbit. 

LAMPIRAN 

Berisi lampiran mengenai data yang digunakan pada penelitian Tugas Akhir 

ini. 

 




